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ABSTRAK
HAK WARIS PEREMPUAN DI DALAM SYARIAT ISLAM DAN UNDANG- UNDANG
NEGARA THAILAND-ILMU PERBANDINGAN

Penelitian ini merupakan sebuah kajian perbandingan, diantara syariat Islam dan undang-undang
Thailand tentang hak waris perempuan. Permasalahan dalam hal ini timbul sebagai akibat dari
ketidaktahuan masyarakat Thailand tentang pandangan Islam terhadap hak waris perempuan,
dan nilai keadailan yang ada di dalamnya. Hal ini terjadai karena undang-undang Thailand
menetapkan bahwa hak waris laki-laki dan perempuan adalah sama. Juga memberikan warisan
kepada cabang melalui jalur anak angkat. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab sejumlah
pertanyaan penting yang sering diucapkan terkait pandangan Islam dalam memberikan hak waris
perempuan, begitu juga dengan menjelaskan beberapa hal yang disepakati dan diperselisihkan
dengan undang-undang Thailand. Adapun metode yang digunakan pengkaji dalam penelitian ini
adalah metode induktif ke atas buku-buku fikih yang utama dan juga kitab undang-undang
Thailand. Selain itu, pengkaji juga menggunakan pendekatan deskriptif komparatif di mana
perbandingannya diambil dari fikih Islam dan undang-undang Thailand, serta pendekatan
analisis untuk menjelaskan dalil-dalil yang dipakai dalam fikih Islam dan undang- undang
Thailand, dan alasan dari dua pendapat itu,sesuai dengan susunan ilmu mantiq, dan metode
penelitian yang terstruktur, menguraikan bagian-bagian yang disepakati dan yang
diperselisihkan. Dari usaha ini pengkaji mendapatkan beberapa kesimpulan di antaranya: bahwa
undang-undang Thailand sejalan dengan syariat Islam pada banyak implementasi hukum,
keduanya sepakat bahwa ada waris abadi yang diberikan dan tidak ada penghapusan hak waris
secara haram. Sebagaimana batasan pemberian warisan ada dua yaitu penghapusan secara sifat
dan penghapusan secara personal. Dan bagi ahli waris berkewajiban untuk menyediakan semua
keperluan pengurusan jenazah si mati, melunasi hutang-hutangnya, melaksanakan wasiat-
wasiatnya sebelum membahagikan apa yang ditinggalkan. Keduanya juga sepakat bahwa janin
yang ada di dalam rahim ibunya berhak mendapatkan warisan, dengan syarat harus dilahirkan
dalam keadaan hidup, dan bagi orang yang hilang maka tidak mendapatkan hak waris kecuali
dengan keputusan dari hakim, sedangkan untuk anak hasil perzinaan dan anak yang dihasilkan
dari 1i’an maka mereka tidak mendapatkan hak waris dari jalur bapaknya. Kemudian keduanya
berbeda pandangan terhadap seorang anak angkat perempuan, tidak mendapatkan hak waris, dan
tiada wasiat bagi ahli waris, sedangkan kadar yang ditentukan untuk para pemegang ahli waris
adalah tujuh di dalam syariat Islam, berbeda dengan undang-undang Thailand, sebagaimana
saudara kandung perempuan tidak menghapuskan hak saudara perempuan sebapa, dan bahwa
cabang yang dilahirkan dari jalur cabang perempuan tidak mendapatkan hak waris, kemudian
apabila terdapat ahli waris asabah dengan jumlah yang banyak dan berbeza kelamin, maka
seorang waris asabah lelaki mendapatkan dua kali lipat daripada waris asabah perempuan;
berbeda dengan undang-undang Thailand yang mana saudara perempuan dapat menghapuskan
hak saudara perempuan dari ayah secara terus menerus, dan warisan diberikan kepada anak dari
cabang kedua, dalam keadaan banyakknya ahli waris asabah yang berbeda jenis kelamin maka
kadar warisnya adalah sama.



ABSTRAK

A COMPARATIVE STUDY OF WOMAN INHERETANCE IN ISLAMIC
LAW AND THAILAND COMMON LAW

This research is simply a comparative study between woman inheritance in
Islamic law and Thailand common law. The statement of problem arises in the
sense that many people in Thailand environment do not know about the Islamic
aspect of woman inheritance and its equal rights in distributing inheritance. It also
explains how Thailand law possesses inheritance to both male and female equally.
It also gives inheritance to branch through adoption. This study aims to answer the
most important question in terms of woman inheritance in the light of Islamic set
off and their similarities and differences in Thailand common law. Theoretical
research approach is adopted by the researcher whereby all literature books related
to this study, traditional old and modern books as well as books related to law are
also used. Comparative descriptive research method is adopted in this study
whereby the researcher compares and contrasts between the Islamic law and
Thailand common law. Comparative analytical approach is also utilized to
juxtapose the proof that the Islamic law and Thailand law brought about in a
logical manner, knowledgeable organized study and exposing the similarities and
differences. The researcher came across some solutions which appear to be one of
the Dbenefits of this study. Which are: Thailand common law corresponds to
Islamic law in most cases. They both agreed that some inheritors would always
inherit, they shall not be blocked or cut off by another inheritor. Despite the fact
that there are two types of blockings in inheritance: Descriptive blocking and
Personal blocking. It is mandatory for the heirs to prepare all sort of cleansing and
good care for the deceased, settling his debt and fulfilling his wills before
distributing and sharing his properties. Thailand common law also goes in line
with the Islamic rule of law where by an unborn child will be entitled to
inheritance with the condition that he’s being born alive. Both laws also agree that
the properties of unfound child will not be shared unless if the Judge gives order
to share it. Both laws also stipulate that a child born out of lawful wedlock and
cursed child would not inherit in the father’s side. Both laws contrary each other
in a situation where an adopted girl will not be entitled to inheritance and no
stipulated will made by the deceased to a certain heir shall be fulfilled. Also,
certain seven people are obliged to specific percentage in the Islamic law, in
contrary to the Thailand law, where two sisters from the same parent will not
always block sister from another father and a branch born from another female
branch will not inherit. In the case of multiplicity of agnate and difference in race,
a male child will receive double of what a female child receives, in contrary to the
Thailand law where it always block a sister from another father and grants a child
from a female branch. Also in case of multiplicity of agnate and difference in
race, inheritance will be equally shared.
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